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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) terhadap hasil belajar siswa kelas X DKV SMK 

Negeri 1 Bengkulu Utara pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi  

(TIK). Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya keaktifan dan hasil 

belajar siswa, serta masih dominannya metode pembelajaran konvensional yang 

bersifat satu arah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekata 

kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi experiment) menggunakan desain  

pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu  

kelas eksperimen yang menggunakan model TAI dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir yang 

diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji 

normalitas dan uji-t (independent sample t-test) melalui bantuan aplikasi SPSS versi 

25. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, dan hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,031 < 

0,05, yang  berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, model pembelajaran TAI 

terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

pada materi Ragam Komunikasi dan Data. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan 

agar guru mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran TAI sebagai 

alternatif dalam proses pembelajaran, karena terbukti dapat meningkatkan 

keterlibatan serta pemahaman siswa secara lebih efektif dan interaktif. 
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Pendahuluan  
Media pembelajaran merupakan suatu 

perangkat yang berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada 

peserta didik. Perangkat ini dirancang untuk 

memberikan rangsangan berupa pemikiran, 

pendapat, minat, keunggulan, dan keterampilan 

peserta didik, dengan tujuan untuk memperkuat 

interaksi selama proses pembelajaran (Dwi 

Lestari et al., 2024). medai pembelajaran 

membuat pembelajaran menarik sehingga  

membuat  siswa  aktif  dan  tertarik  dalam  

mengikuti  pembelajaran (Sari & Harjono, 2021). 

selain itu adalanya media pembelajaran juga 

dapat  meningkatkan minat siswa dalam menikuti 

pembelajaran (Junaidi, 2019) Tumbuhnya minat 

siswa dalam proses pembelajaran akan 

berpengaruh  terhadap  hasil bejar  siswa. 

semakin tinggi minat siswa dalam proses  

pembelajaran maka hasil belajar siswa akan 

menunjukkan peningkatan. Oleh sebab itu 

pembuatan dan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran  harus disesuaikan dengan 

karateritik siswa dan perkembangan teknologi 

saat ini. 

Media pembelajaran merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran  dengan  menggunakan  media  

yang  tepat  akan  memberikan hasil yang  

optimal  bagi pemahaman siswater hadap materi 

yang sedang dipelajarinya(Nanda et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 15 Februari 2025 dengan 

Ibu Utari Anderyana, S. Kom selaku guru mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) di SMK N 1 Bengkulu Utara, siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

kompetensi Standar Komunikasi Data. Siswa 

yang belum paham materi malu untuk bertanya 

kepada guru. Hal itu ditandai dengan adanya 
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ketika guru memberikan kesempatan bertanya, 

tidak banyak banyak peserta didik yang bertanya. 

Ketika guru memberikan pertanyaan peserta 

didik menunggu untuk ditunjuk guru sebelum 

menjawab. Permasalahan lainnya yaitu metode 

ceramah yang digunakan oleh guru masih belum 

efektif. Pelaksanaan pembelajaran masih berjalan 

satu arah dan bersifat monoton sehingga 

keaktifan belajar siswa masih rendah. Ditambah, 

data prestasi belajar siswa yang tuntas KBM 

hanya 11 siswa dari jumlah keseluruhan 25 

orang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru, rata-rata keaktifan siswa masih sebesar 

51,19% dengan rincian; aktivitas visual 

(memperhatikan guru atau teman yang sedang 

menyampaikan materi 

pelajaran/gagasan/pendapat) sebesar 71%, 

aktivitas lisan (menyampaikan/menyatakan 

gagasan secara lisan saat diskusi kelompok) 

sebesar 29%, aktivitas mendengarkan 

(mendengarkan 

uraian/penjelasan/pendapat/diskusi dari guru 

maupun teman) sebesar 64%, aktivitas metrik 

(terlibat aktif terhadap pembelajaran khususnya 

proses TAI) sebesar 36%, aktivitas mental 

(menanggapi/menyanggah pendapat/gagasan 

teman atau guru) sebesar 54%, dan aktivitas 

emosional (menaruh minat/semangat/gairah 

terhadap proses pembelajaran) sebesar 54%. 

Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa masih di 

angka 66. 

Dari berbagai permasalahan yang 

ditemukan tersebut, maka perlu dibutuhkan 

metode pembelajaran kooperatif yang dapat 

mendorong minat belajar siswa X DKV SMK N 

1 Bengkulu Utara. Maka dalam penelitian ini 

akan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Accelerated Instruction 

(TAI) karena permasalahan diatas sesuai dengan 

karakteristik yang ada dalam model 

pembelajaran tipe TAI. 

Sesuai dengan analisis situasi yang telah 

disebutkan diatas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian berjudul “Peningkatan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X DKV SMK N 1 

Bengkulu Utara pada Mata Pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi Melalui Model 

Pembelajaran TAI (Teams Accelerated 

Instruction)” 

 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

jenis eksperimen semu (quasi experiment). 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dan mengukur 

pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel 

tertentu secara objektif dengan menggunakan 

data numerik yang diolah melalui teknik statistik. 

Jenis eksperimen semu dipilih karena 

dalam pelaksanaannya peneliti tidak dapat 

mengontrol secara penuh variabel-variabel luar 

yang mungkin memengaruhi hasil, seperti dalam 

eksperimen murni. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group 

design, di mana dua kelompok siswa (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) diberikan tes 

sebelum dan sesudah perlakuan (treatment) untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran yang 

diterapkan. 

Menurut Sugiyono (2022;80), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas X DKV SMK 

N 1 Bengkulu Utara Yang mengikuti mata 

pelajaran TIK Tahun Ajaran 2024/2025. Populasi 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sampel penelitian ini diambil menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan penelitian. Sampel terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen, yang akan menggunakan 

model pembelajaran koperatif tipe Team 

Accelerated Instruction (TAI), dan kelas kontrol 

yang akan diberikan pembelajaran dengan 

metode konvensional tanpa menggunakan model 

pembelajaran Team Accelerated nstruction 

(TAI). Teknik pengumpulan data, observasi, tes 

dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan uji noralitas, homogenitas dan uji-t 

 

Hasil Penelitian 

Penyajian data hasil penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai nilai pretest dan posttest dari masing-

masing kelompok, yaitu kelas eksperimen 

(menggunakan model pembelajaran TAI) dan 

kelas kontrol (menggunakan pembelajaran 
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konvensional). Data yang disajikan meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi dari hasil pretest dan posttest 

pada kedua kelas. Pretest diberikan kepada siswa 

kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI).  

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data nilai pretest dan posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas dilakukan dengan dua metode, yaitu 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS.Berikut hasil uji normalitas yang 

ditampilkan berikut ini. 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) sebagai berikut : 

Pretest_KTRL : Sig. = 0.059 

Postest_Kontrol : Sig. = 0.134 

Pretest_Eks : Sig. = 0.524 

Postest_EKSF : Sig. = 0.663 

Karena semua nilai signifikansi lebih 

besar dari α = 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest baik pada kelas 

kontrol maupun eksperimen berdistribusi normal. 

Dengan demikian, analisis data dapat dilanjutkan 

menggunakan uji parametrik, yaitu uji-t. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi 

normal, maka uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji-t (Independent Samples Test) 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai posttest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi 

normal, maka uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji-t (Independent Samples Test) 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai posttest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

Pengujian dilakukan terhadap dua 

kelompok data yaitu nilai posttest kelas kontrol 

dan eksperimen. 

Berdasarkan uji Levene’s Test for 

Equality of Variances, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) = 0.000 < 0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varians kedua kelompok 

tidak homogen. Oleh karena itu, pengambilan 

keputusan dilihat dari Nilai Sig. sebesar 0.033 < 

0.05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai posttest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TAI dengan 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran TAI terbukti memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa pada Materi Ragam Komunikasi Data. 

 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan 

pada interpretasi terhadap hasil analisis data yang 

telah diperoleh, guna mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) terhadap hasil belajar siswa 

kelas X DKV dalam mata pelajaran TIK pada 

materi ragam komunikasi dan data. 

Penelitian dilakukan di SMK pada tanggal 

12 Mei hingga 25 Mei, dengan melibatkan dua 

kelas, yaitu kelas X DKV 1 sebagai kelas 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI), dan kelas lainnya 

sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Prosedur 

pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan 

posttest, kemudian data dianalisis menggunakan 

uji normalitas dan uji-t melalui aplikasi SPSS. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pretest 

dan posttest pada masing-masing siswa di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, diperoleh 

gambaran adanya peningkatan nilai setelah 

dilakukan proses pembelajaran. 

Pada kelas kontrol, rata-rata nilai pretest 

siswa adalah sebesar 29,8. Setelah pembelajaran 

berlangsung, rata-rata nilai posttest meningkat 

menjadi 45,6. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 15,8 poin atau 

sekitar 53%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diberikan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, meskipun 

peningkatannya tergolong sedang. Sementara itu, 

pada kelas eksperimen yang menerapkan 
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pendekatan pembelajaran berbasis eksperimen 

sains sederhana, rata-rata nilai pretest siswa 

adalah sama, yaitu 29,8. Namun, nilai rata-rata 

posttest meningkat lebih signifikan menjadi 58,2. 

Artinya, terdapat peningkatan sebesar 28,4 poin 

atau sekitar 95%. Peningkatan ini jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Peningkatan nilai rata-rata yang lebih 

signifikan pada kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa penggunaan kelas eksperimen sains dalam 

pembelajaran memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa. Hal ini memperkuat 

temuan bahwa pendekatan pembelajaran Team 

Accelerated Instruction (TAI) yang melibatkan 

siswa secara aktif dapat meningkatkan hasil 

belajar secara lebih efektif dibandingkan dengan 

metode pembelajaran tradisional. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk, diketahui bahwa seluruh data 

pretest dan posttest, baik dari kelas kontrol 

maupun eksperimen, memiliki nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan 

ke uji hipotesis menggunakan uji-t. Selanjutnya, 

hasil uji-t (independent sample t-test) 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,031, yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Perbedaan nilai rata-rata antara 

kedua kelas juga menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas control 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai penerapan model 

pembelajaran Team Accelerated Instruction 

(TAI) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran TIK dengan materi "Ragam 

Komunikasi dan Data", maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Team Accelerated 

Instruction (TAI) memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan skor 

posttest pada kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Hasil analisis uji normalitas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, sehingga 

pemilihan uji t sebagai teknik analisis 

hipotesis sudah tepat dan sah. 

3. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,031 

< 0,05 menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TAI secara statistik 

memberikan dampak yang berarti terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa . 

4. Model pembelajaran TAI yang 

menggabungkan pembelajaran individual dan 

kerja kelompok terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses belajar, serta memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 

kolaboratif dan mandiri. 
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